BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Produk

Hasil produk pengembangan pada matakuliah Instalas Tegangan
Menengah adalah berupa pembuatan smulasi airan daya (load flow analysis)
yang bisa dijalankan pada komputer dengan menggunakan software ETAP
7.0. Pembuatan simulasi ini digunakan sebagai alat bantu bagi mahasiswa
program studi teknik Elektro Universitas Negeri Jakarta untuk mempermudah
dalam pemahaman berbagai sistem konfigurasi pada instalasi tegangan
menengah. Simulasi dengan menggunakan software ETAP ini dapat

dijalankan pada komputer dengan spesifikasi minimum prosesor Pentium 1V

dengan RAM 1 GB.
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'Gambar 4.1 Salah Satu Hasil Pembuatan Simulasi Aliran Daya
M enggunakan Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
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4.2. Hasll Pengujian Simulasi
Simulas yang terdapat pada matakuliah Instalass Tegangan
Menengah ini menggambarkan ilustras mengenai aliran daya yang meliputi
Sistem Radial, Konfiguras Sistem Loop, Konfigurasi Sistem Spindel,
Konfigurasi Sistem Cluster, Jaringan Hantaran Hubung (Tie Line), dan
Jaringan Interkoneksi
Untuk penjelasan mengenai hasil pengujian smulasi aliran daya pada

masing-masing konfigurasi sistem akan dijelaskan pada sub bab di bawah ini.

4.2.1. Pengujian Simulas Sistem Radial
Gambar 4.2 dibawah ini merupakan hasil pembuatan diagram satu

garis sistem radial pada software ETAP 7.0

5 File Edit Wiew Project Library Deaults Tools RewControl RealTirm: Window Help

D@ BER[XEBMAA[AE EETD &R S
| ] [Ease « | | By a1 > | ] | Homal [ & ||E
e

Gambar 4.2 One-Line Diagram Sistem Radial Pada Software
ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
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Setelah membuat diagram satu garis sistem radial, maka
selanjutnya menjalankan aliran daya pada sistem radial. Gambar 4.3
dibawah ini merupakan hasil pengujian simulasi aliran daya sistem
radial pada software ETAP 7.0 dengan cara meng-klik Run Load Flow

sehingga menampilkan analisis aliran daya dari sumber hingga ke

beban.
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Gambar 4.3 Hasil Pengujian Simulasi Sistem Radial Pada
Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
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4.2.2. Pengujian Simulasi Konfigurasi Sistem L oop
Gambar 4.4 dibawah ini merupakan hasil pembuatan diagram satu

garis konfigurasi sistem loop pada software ETAP 7.0

B Cile L[z wew raject ibraw Defeabs Tocl: ewCoatrol FaslTove Woadser |lelp

A BIGR|Y ER &% S50 @ - BETE S0 & Fal2

| B P = [Tyl ot =] e Sral e s s R L S
Y e
£ B
it T
11 I Y I I I T
— i

@ mm B ® 3

g e
PR
.
* ezald’s
il %

Gambar 4.4 One-Line Diagram Konfigurasi Sistem L oop Pada
Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi

Lalu pada gambar 4.5 dibawah ini merupakan hasil pengujian

simulasi aliran daya sistem loop pada software ETAP 7.0
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Gambar 4.5 Hasil Pengujian Simulasi Konfigurasi Sistem L oop
Pada Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
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4.2.3. Pengujian Simulasi Konfigurasi Sistem Spindel
Gambar 4.6 dibawah ini merupakan hasil pembuatan diagram satu

garis konfigurasi sistem spindel pada software ETAP 7.0

gL

ez Wow Drojecs Libare Deuz Teal: RPevlomte ZealTime  dincos. koo

L3

E:

L A N W = [EFEZES &0 (A0 &
[teh] bes. < [Tl [ = [ || P e ik | Bk ]
z A e 5
El s
ik, e
th e
]
A o L T
i® T ey & e eane o iy
L.'TJ -B?-(.- =""I w1 '1{;-»-: fa% -
i
B
LLL] fat] g -
4 R =
L]

Gambar 4.6 One-Line Diagram Konfigurasi Sistem Spindel Pada
Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi

Lalu pada gambar 4.7 dibawah ini merupakan hasil pengujian

simulas aliran daya sistem spindel pada software ETAP 7.0
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Gambar 4.7 Hasil Pengujian Simulasi Konfiguras Sistem Spindel
Pada Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
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4.2.4. Pengujian Simulasi Konfigurasi Sistem Cluster
Gambar 4.8 dibawah ini merupakan hasil pembuatan diagram satu

garis konfigurasi sistem cluster pada software ETAP 7.0
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Gambar 4.8 One-Line Diagram Konfigurasi Sistem Cluster Pada
Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi

Lalu pada gambar 4.9 dibawah ini merupakan hasil pengujian

simulas aliran daya sistem cluster pada software ETAP 7.0
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Gambar 4.9 Hasil Pengujian Simulasi Konfigurasi Sistem Cluster
Pada Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
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4.2.5. Pengujian Simulasi Konfigurasi Hantaran Hubung (TieLine)
Gambar 4.10 dibawah ini merupakan hasil pembuatan diagram satu

garis konfigurasi hantaran hubung pada software ETAP 7.0

i LAt Wew dewtk aay Ushoboccls fwlonrs lal e Wizl 7
MR 2] M Mo 0 AT ol = R R T R ]
| =l = | e =[] s ] ol el e ] e e
B |
'lln o Tewr
: PR—— 23 RN
4 S Ayt e
&
il
L w e
Bur
Ab
cabta @
2 rroll o )
i
e
. LRy
(L1} Valrlu SETH o i =it
o e e 1o I

Gambar 4.10 One-Line Diagram Konfigurasi Hantaran Hubung
Pada Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi

Lalu pada gambar 4.11 dibawah ini merupakan hasil pengujian

simulasi aliran daya konfigurasi hantaran hubung pada software ETAP
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Gambar 4.11 Hasil Pengujian Simulasi Konfigurasi Hantaran
Hubung Pada Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
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4.2.6. Pengujian Simulasi Jaringan Interkoneksi
Gambar 4.12 dibawah ini merupakan hasil pembuatan diagram satu

garisjaringan interkoneks pada software ETAP 7.0
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Gambar 4.12 One-Line Diagram Jaringan Interkoneks Pada
Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi

Lalu pada gambar 4.11 dibawah ini merupakan hasil pengujian

simulasi aliran dayajaringan interkoneksi pada software ETAP 7.0
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Gambar 4.13 Hasll Pengujian Simulasi Jaringan I nterkoneksi
Pada Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
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Untuk hasil pembuatan simulasi ini secara menyeluruh dapat dilihat
pada lampiran. Hasil pengujian simulas ini dalam keadaan normal (steady
state) dan tampilan sudah sesuai dengan perancangan penelitian tersebut.
Pembuatan simulas aliran daya ini sudah dapat berjalan dengan baik di

komputer.

4.3. Pengujian Simulasi Bila Terjadi Gangguan
Untuk pengujian gangguan pada saat keadaan normal (steady state) itu
tidak dapat disimulasikan. Karena pada saat keadaan normal tidak ada

gangguan yang terjadi di bus. Perhatikan gambar 4.14 berikut di bawah ini.
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Gambar 4.14 Peringatan Error Ketika Tak Ada Gangguan Pada
Software ETAP 7.0
Sumber: Dokumentasi
Artinya tidak ada gangguan yang terjadi pada bus. Maka dari itu, untuk

menguji simulasi gangguan dengan cara memberi gangguan (fault) pada salah

satu bus. Perhatikan gambar 4.15 berikut di bawah ini.
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Gambar 4.15 Pemberian Gangguan (Fault) Untuk Dissimulasikan
Sumber: Dokumentasi
Setelah di beri gangguan (fault) dengan cara klik kiri pada salah satu bus
yang akan di beri gangguan kemudian klik fault. Maka pada bus tersebut
akan berwarna hitam kemerah-merahan. Lalu ketika di uji akan menampilkan
hasil simulasi pada bus tersebut. Klik ikon Short Circuit Analysis lalu pilih
Run Arc Flash, maka terlihatlah hasil uji ssimulasi seperti gambar 4.16

berikut.
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Gambar 4.16 Hasil Pengujian Simulasi Short Circuit
Sumber: Dokumentasi



4.4,

Pembahasan

4.4.1. Hasl Evaluasi Oleh Ahli Materi & Ahli Media
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Hasil penelitian kelayakan simulasi aliran daya secara keseluruhan

menurut dosen ahli materi dapat di lihat pada tabel 4.1 dan diagram lingkaran

kelayakan simulasi menurut dosen ahli materi ditunjukkan pada gambar 4.17

Tabel 4.1 Prosentase nilai evaluasi

o Skor Skor Total
Penilai Skor _ K eterangan
Maksimum (%)
Penilai materi 54 60 90 Sangat Baik
Penilai media 50 60 83,33 Baik

Evaluasi Dosen

M Sangat baik
M Baik

Gambar 4.17 Diagram Lingkaran Hasil Evaluasi Oleh Dosen

Berdasarkan hasil perhitungan kelayakan simulasi secara keseluruhan

menurut penilai dosen ahli materi dan juga penilai dosen ahli media pada

instrument uji kelayakan dinyatakan baik.
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4.4.2. Hasil Evaluasi Oleh M ahasiswa

Hasil penelitian kelayakan simulasi aliran daya secara keseluruhan
menurut pengamat mahasiswa setelah di sebar memalui instrumen/angket
yang berisikan tanggapan tentang pembuatan simulasi pada software ETAP

7.0 dapat di lihat pada tabel 4.2 yang terdapat di lampiran.

Evaluasi Oleh Mahasiswa

M Sangat Baik
H Baik
M Cukup

Gambar 4.18 Diagram Lingkaran Hasil Evaluasi Oleh Mahasiswa

Berdasarkan hasil perhitungan kualitas simulasi secara keseluruhan
menurut pengevaluas mahasiswa pada instrumen uji kelayakan pembuatan
simulas aliran daya pada matakuliah instalasi tegangan menengah, diperoleh
data sebanyak 9 dari 20 mahasiswa menyatakan sangat baik, 9 dari 20
mahasiswa menyatakan baik, dan 2 dari 20 mahasiswa menyatakan cukup,.
Secara keseluruhan kualitas simulasi menurut pengevaluasi mahasiswa

memperoleh predikat baik.
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45. Kelebihan dan K eterbatasan Simulasi

K elebihan-kelebihan yang dimiliki setelah simulasi ini dibuat antaralain :

Simulas load flow analysis ini dapat digunakan pada PC dengan
spesifikas sederhana.

Lamanya proses belgjar dapat disesuaikan dengan kecepatan belgjar
masing-masing mahasiswa

Simulas ini dapat digunakan secara mandiri dan dapat dipelgari

dimanapun dan kapanpun.

Sedangkan ada beberapa keterbatasan yang terdapat pada pembuatan

simulas ini, diantaranyayaitu:

a)

b)

Simulas ini hanya dapat dijalankan pada komputer yang sudah di
install software ETAP.

Pemberian nilai pada data peralatan harus diperkirakan agar tidak
terjadi error / kesalahan pada sistem.

Jumlah penilai yang terdiri dari 1 penilai media, 1 penilai materi, serta
20 mahasiswa dirasa masih terlalu minim. Masih perlu diperhatikan
kembali keterwakilan penilai untuk mengukur kualitas kelayakan

simulasi dari berbagai hal atau sudut pandang.



